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Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengoptimalkan rute yang harus ditempuh 

alat angkut berdasarkan kapasitasnya sehingga diperoleh biaya tranportasi dan 

pengangkutan minimum dengan menggunakan metode Savings Matrix di UD. Sinar 

pangan Kota Makassar 

Desain/Metodologi/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan metode Saving 

Matrix dan Nearest Neighboard untuk meminimalkan jarak, waktu, dan ongkos 

dengan mempertimbangkan kendala-kendala yang ada. 

Temuan/Hasil: Hasil dari penentuan jalur distribusi bawang putih dengan metode 

Saving Matrix terdapat pengurangan jarak tempuh kendaraan yaitu sebesar 

43.8km/hari dengan total biaya transportasi sebesar Rp. 837.00.000/hari sehingga 

selama 1 bulan untuk bulan selanjutnya yaitu total jarak yang ditempuh sebesar 

963.6km/bulan dan biaya trasnportasi sebesar Rp.18.414.000 . Hal ini terdapat 

selisih jarak tempuh dari rute awal dan rute baru sebesar 46.5 km/hari dan 

1023km/bulan dan penghematan biaya trasnportasi sebesar Rp. 67.129.000/hari dan 

Rp.1.476.838/bulan . 

Dampak: Penelitian ini dapat memberikan masukan atau informasi yang bersifat 

keilmuwan agar dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk mengoptimalkan biaya 

pendistribusian produk oleh UD. Sinar Pangan Kota Makassar. 

Kesimpulan: Rute optimal yang dilalui alat angkut untuk pendistribusian bawang 

putih pada UD. Sinar Pangan Kota Makassar yaitu terdapat 2 rute baru dengan jarak 

tempuh sejauh 43.8 km/hari dan 963.6km/bulan dengan total biaya transportasi 

sebesar Rp. 837.000.00/hari dan Rp. 18.414.000 /bulan. 

 

Kata kunci: Bawang Putih, Jalur Distribusi, Saving Matrix, Nearest Neighboard, 

Biaya Transportasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis, transportasi dan distribusi merupakan dua komponen yang mempengaruhi 

keunggulan kompetitif suatu perusahaan karena penurunan biaya transportasi dapat meningkatkan 

keuntungan perusahaan secara tidak langsung (Supriatna et al., 2022). Salah satu cara untuk 

menurunkan biaya transportasi adalah dengan mengefisienkan sistem distribusi dan penggunaan moda 

transportasi yang ada (Pratiwi et al., 2022). Efisiensi sistem distribusi ini juga dapat dilakukan dengan 

menentukan rute pendistribusian untuk meminimalkan total jarak tempuh, dan lama perjalanan 
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sehingga dapat mengoptimalkan penggunaan kapasitas serta jumlah kendaraan (Supardi & Sianturi, 

2020).  

Distribusi merupakan suatu kegiatan untuk memindahkan produk dari pihak supplier ke pihak 

konsumen dalan suatu supply chain (Febriyanti et al., 2022; Kusrini et al., 2020). Pendistribusian yang 

dilakukan haruslah diimbangi dengan penentuan rute yang tepat sehingga proses perpindahan produk 

yang optimasi (Kusrini et al., 2022). Banyak sekali rute yang dapat dipilih perusahaan dalam 

mendistribusikan produknya, dan membutuhkan biaya yang berbeda- beda pula, untuk itu butuh suatu 

metode yang dapat menganalisa pendistribusian produk agar lebih bisa meminimalisasi dari segi waktu, 

jarak, biaya dan tenaga (Togatorop et al., 2022; Tyas et al., 2020).  

Sistem distribusi menjadi penting bagi perusahaan karena menghantarkan barang dari perusahaan 

hingga ke konsumen akhir (Prasetyo & Usman, 2023). Di dalam suatu sistem distribusi diterapkan 

marketing yang berarti suatu produk berupa barang atau jasa dapat tersedia secara fisik ke customer 

dimana terdapat suatu elemen biaya yang memiliki persentasi tertinggi di dalam total biaya distribusi 

yaitu biaya transportasi. Biaya transportasi dapat secara signifikan berkurang melalui penyusunan rute 

yang optimal di dalam pengiriman produk ke customer (Rand, 2019). Transportasi adalah suatu proses 

memindahkan, atau berpindahnya barang atau makhluk hidup ke tempat tujuan (Xing et al., 2020). 

Dalam transportasi dikenal adanya istilah titik awal, dan tujuan. Terdapat beberapa faktor dalam 

transportasi yang dapat mempengaruhi proses berpindahnya barang dari titik awal, ke tujuan seperti 

kapasitas kendaraan, beban yang diangkut selama perjalanan, ketersediaan sarana transportasi, dan rute 

yang dilalui selama proses berpindah (Dwi Astuti et al., 2023; Oktaviana & Setiafindari, 2019).  

UD. Sinar Pangan Kota Makassar merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi 

produk khususnya bawang putih di wilayah Makassar dan sekitarnya. Distribusi yang dilakukan 

perusahaan ini didasarkan atas permintaan konsumen dimana setiap  konsumen  memiliki  permintaan  

yang selalu  berubah  setiap  saat  dan  tidak  menentu. Dalam proses pendistribusian produk hanya 

menggunakan 1 alat angkut yaitu truk dengan kapasitas angkut 7 ton. Sebagai perusahaan yang bergerak 

di bidang distribusi bawang putih, sasaran distribusi UD. Sinar Pangan adalah dapat melakukan waktu 

pengiriman produk secara tepat, biaya yang efisien dan pelayanan yang baik. Oleh karena itu 

pengiriman bawang putih kepada konsumen  yang  terletak  di  tempat  yang  berbeda  sehingga 

diperlukan  manajemen distribusi   yang   baik   untuk   dapat   mengoptimalisasi   biaya   dan   waktu   

pada   setiap pengiriman yang dilakukan ke setiap konsumen (Fole, 2022). Sedangkan dalam 

pemenuhan sasaran tersebut ada beberapa keterbatasan atau permasalahn dari perusahaan yaitu, kurang 

adanya perencanaan pengiriman dan pendistribusian barang yang tepat untuk menentukan jalur 

distribusi ke customer yang mengakibatkan jalur pengiriman yang ditempuh semakin panjang tanpa 

melihat kapasitas dari kendaraan dan jarak yang akan ditempuh serta mengakibatkan biaya transportasi 

yang mahal. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan transportasi dalam 

penentuan rute dan jadwal distribusi adalah metode Savings Matrix. Metode Saving  Matrix merupakan 

metode   yang dapat digunakan dalam meminimalkan biaya transportasi. Metode Saving Matrix pada 

hakekatnya adalah metode untuk meminimalkan jarak    atau    waktu    atau    ongkos    dengan 

mempertimbangkan  kendala-kendala  yang  ada.  Digunakan  jarak  sebagai  fungsi tujuan  apabila  

diketahui  koordinat  tujuan  pengiriman,  lalu  jarak  yang  akan ditempuh  oleh  semua  kendaraan  

akan  diminimumkan (Adriantantri et al., 2020).  

Berdasarkan Permasalahan di atas, masalah tersebut dapat diselesaikan dengan Metode Saving 

Matrix,yaitu metode untuk meminimumkan jarak atau waktu atau ongkos dengan mempertimbangkan 

kendala-kendala yang ada. Digunakan jarak sebagai fungsi tujuan apabila diketahui koordinat tujuan 

pengiriman, lalu jarak yang akan ditempuh oleh semua kendaraan akan diminimumkan. Kelebihan dari 

metode saving matrix ini terletak pada kemudahan untuk dimodifikasi jika terdapat batasan waktu 

pengiriman, kapasitas kendaraan, jumlah kendaraan atau batasan lain yang memberikan solusi yang 

lebih baik untuk menyelesaikan penjadwalan pengiriman dengan praktis dan cepat (Indrawati et al., 

2018; Wisudawati et al., 2022).  
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2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di UD. Sinar Pangan Jl. Ir Sutami Lantebung Lorong Mattoanging Kota 

Makassar. Waktu penelitian yaitu kurang lebih satu bulan. 

 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan dua sumber yaitu metode 

pengumpulan data primer yang diperoleh melalui observasi yang dilakukan di UD. Sinar Pangan 

Makassar. Metode pengumpulan data sekunder yang diperoleh melalui studi literatur, laporan-laporan 

yang berkaitan dengan objek penelitian. Data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu data pengiriman 

bawang putih, data jarak tempuh kendaraan pengangkut, daya biaya transportasi, dan data kapasitas 

kendaraan pengangkut.  

 

2.2. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Metode Saving Matrix 

dan Nearest Neighboard.  Dengan tahapan sebagai berikut 

1. Identifikasi matriks jarak, dengan rumus: 

2. J (1,2) = √(𝑥1 − 𝑥2)2 + (𝑦1 − 𝑦2)2 

3. Alokasi kota tujuan ke rute 

4. Alokasi kota tujuan terdekat ke dalam rute baru 

5. Perbandingan biaya distribusi sebelum dan setelah dilakukan penghematan jarak 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan di UD. Sinar Pangan Kota Makassar 

mendapatkan beberapa data awal pengiriman produk, data jarak tempuh kendaraan, data biaya 

transportasi, data kapasitas truk, dimana data tersebut sudah mencukupi dan sebagai acuan untuk 

menyusun rute baru yang lebih optimal. 

 

Tabel 1. Data Pengolahan, Permintaan, Jarak Customer  pada Bulan Juni 2023 

Nama Costumer Lokasi Order size Jarak Kode Customer 

Toko Azura   Tamalate 65 karung 6,8 km A1 

Toko Hj. Mina  Parang Loe 15 karung 24 km A2 

Toko Sabbe Batangkaluku 50 karung 8,9 km A3 

Toko Dg. Baji Kanjilo 130 karung 13 km A4 

Toko Hj. Mantang Kariango 75 karung 12 km A5 

Toko D. Labuang Maros 15 karung 17 km A6 

Toko Adiva Taeng 60 karung 8,6 km A7 

Total  410 karung 90,3 km 

Sumber: Pengumpulan data (2023) 

 

Pada tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa perolehan data pada perusahaan dengan total order size 

sebanyak 410 karung dengan total jarak distribusi yaitu 90,3 Km. 

 

Tabel 2. Data Biaya Transportasi UD. Sinar Pangan Kota Makassar 

No. Biaya (Fixed Cost) Keterangan 

1.  Bahan Bakar (Bensin) Rp. 300.000/hari 

2. Biaya Bongkar Muat Rp. 500.000 

3.  Gaji Karyawan 

- Gaji Sopir 

- Gaji Karnet 

 

Rp. 200.000/hari 

Rp. 75.000/hari 

 Jumlah Rp. 1.075.000 
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Sumber: Pengumpulan data (2023) 

 

Pada tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa perolehan data pada perusahaan dengan total biaya 

transportasi sebesar Rp. 1.075.000. untuk satu kali distribusi barang. 

Untuk data kapasitas kendaraan pengangkut, distributor memiliki 1 buah kendaraan jenis truk 

dengan kapasitas angkut maksimum dari mobil tersebut aalah sebanyak angkut 7 ton = 330 karung dan 

pemakaian bahan bakar bensin 1 liter/7 km. Terdapat beberapa tahap dalam pengolahan data yaitu dari 

penentuan  agen yang harus dilalui kemudian menyusun rute distribusi : 

 

3.2. Matriks Jarak Dari Perusahaan ke Tiap Toko 

 

Tabel 3. Tabel Matriks Jarak UD. Sinar Pangan Kota Makassar 
 Node A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

Node 0 6.8 24 17 13 12 8.9 8.6 

A1 6.8 0 17.2 10.2 6.2 5.2 2.1 1.8 

A2 24 -17.2 0 -7 -11 -12 -15.1 -15.4 

A3 17 -10.2 7 0 -4 -5 -8.1 -8.4 

A4 13 -6.2 11 4 0 -1 -4.1 -4.4 

A5 12 -5.2 12 5 1 0 -3.1 -3.4 

A6 8.9 -2.1 15.1 8.1 4.1 3.1 0 -0.3 

A7 8.6 -1.8 15.4 8.4 4.4 3.4 0.3 0 

Sumber: Pengolahan data (2023) 

 

3.3. Membuat Matriks Penghematan 

 

Tabel 4. Matriks Penghematan (km) 

Node  A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

A1 0       

A2 48 0      

A3 51.2 34 0     

A4 36.2 19 26 0    

A5 30.2 37 20 24 0   

A6 23 5.8 12.8 16.8 17.8 0  

A7 19.8 2.1 9.1 13.1 14.1 17.2 0 

Sumber: Pengolahan data (2023) 

 

3.4. Pengelompokkan Rute Berdasarkan Nilai Penghematan 

Setelah matriks penghematan terbentuk, selanjutnya menentukan kelompok rute berdasarkan nilai 

penghematan yang terbesar sampai yang terkecil dari matriks penghematan. Langkah ini merupakan 

iterasi dari matriks pengehematan, dimana jika nilai penghematan terbesar terdapat pada node 1 dan 3 

maka baris 3 dan kolom 1 dicoret, lalu 3 dan 1 digabungkan dalam satu kelompok rute, demikian 

seterusnya sampai iterasi yang terakhir. Selanjutnya pengelompokkan rute berdasarkan nilai 

penghematan diperoleh dari node gabungan hasill iterasi matriks penghematan dengan nilai terbesar ke 

yang terkecil. Kemudian mengurutkan daftar tujuan/pelanggan sesuai dengan kelompok rute yang 

berdasarkan nilai penghematan tersebut. 

 

 

Tabel 5. Iterasi 1 Pengelompokkan Node Berdasarkan Matriks Penghematan 

Node  A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

A1 0       
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A2 48 0      

A3 51.2 34 0     

A4 36.2 19 26 0    

A5 30.2 37 20 24 0   

A6 23 5.8 12.8 16.8 17.8 0  

A7 19.8 2.1 9.1 13.1 14.1 17.2 0 

Sumber: Pengolahan data (2023) 

 

Memilih nilai penghematan terbesar dalam matriks penghematan, yaitu 51.2 antara node 1 dan 

node 3. Menggabungkan keduanya menjadi satu rute. Kemudian mencoret semua baris pada kolom 1 

dan mencoret semua kolom pada baris 3. Rute yang terbentuk  60 + 50 = 115 karung dan masih belum 

melampaui kapasitas dari kendaraan yaitu 330 karung. Pengelompokkan ini dapat dilihat pada Tabel 5 

iterasi 1. Selanjutnya, dilanjutkan hingga iterasi 5.  

 

Tabel 6. Iterasi 5 Pengelompokkan Node Berdasarkan Matriks Penghematan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber: Pengolahan 

data (2023) 

 

Berdasarkan pengelompokkan matriks penghematan diperoleh 4 rute distribusi produk pada 

bulan Juni 2020 sebagai berikut :  

Rute 1 yaitu warna hijau : 1 – 3 – 2 – 7 - 4 =  65 + 50 + 15 60 + 130 = 320  

Rute 2 yaitu warna kuning : 5 – 6  = 75 + 15 = 90 

 

3.5. Menentukan Pengelompokkan Nilai dengan Menggunakan Method Nearest Neighboard 

 

Tabel 7. Pengelompokkan Nilai Penghematan 

No Consumer Pairs  Saving 

1 A1 – A3 51.2 

2 A1 – A2 48 

3 A2 – A5  37 

4 A1 – A4 36.2 

5 A1 – A6  23 

6 A5 – A7  19.8 

Sumber: Pengolahan data (2023) 

 

Selanjutnya mengelompokkan berdasarkan matriks penghematan sehingga diperoleh hasil 

penyortiran konsumen Nearest Neighbour. 

 

Tabel 8. Penyortiran Konsumen Nearest Neighbour Berdasarkan Matriks Penghematan 

No.  Route Consumer       Distance (km) 

1 1 A0 – A1 – A3 – A2- A7 – A4 - A0 26 

2 2 A0 – A5 – A6 – A0 17,8 

Node  A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

A1 0       

A2 48 0      

A3 51.2 34 0     

A4 36.2 19 26 0    

A5 30.2 37 20 24 0   

A6 23 5.8 12.8 16.8 17.8 0  

A7 19.8 2.1 9.1 13.1 14.1 17.2 0 
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Sumber: Pengolahan data (2023) 

 

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka diperoleh 3 rute untuk mendistribusikan 

bawang putih UD. Sinar Pangan Kota Makassar ke customer menggunakan metode Nearest Neighbour 

diasumsikan biaya transportasi adalah biaya bahan bakar ( bensin/premium ) kendaraan yaitu 1 liter = 

Rp. 10.000/7km. 

Total biaya bahan bakar = TotalXkm x 1/7 km x 10.000/liter + biaya karyawan + biaya bongkar 

muat. 

a. Rute 1: A0 – A1 -  A3 – A2 – A7 – A4 - A0 

Total biaya = ( Total Jarak Rute 1 x 1/7 km x  10.000/liter + biaya bongkar muat+ biaya karyawan) 

= ( 26km x 1/7 km x 10.000 + 500.000 + 275.000 ) = Rp. 37.180 + 500.000 + 275.000 

= Rp. 812.180.000 

b. Rute 2 : A0 – A5 – A6 – A0 

Total biaya = ( Total Jarak Rute 1 x 1/7 km x 10.000/liter + biaya bongkar muat +  biaya karyawan) 

= ( 17,8km x 1/7 km x 10.000 + 500.000 + 275.000 )  

 = Rp. 25.454 + 500.000 + 275.000 = Rp. 800.454.000 

 

 Setelah menghitung nilai tertinggi pada setiap jarak maka dapat diketahui urutan jarak terbaru 

pada UD. Sinar Pangan Kota Makassar sebagai berikut : 

 

Tabel 9. Urutan Terbaru Rute Transportasi UD. Sinar Pangan Kota Makassar 

No  Nama Customer  Jumlah Permintaan/karung Kode Awal Pelanggan  

1 Toko Azura 65 A1 

2 Toko Hj. Mina 15 A2 

3 Toko Sabbe 50 A3 

4 Toko Dg. Baji 130 A4 

5 Toko Hj. Mantang 75 A5 

6 Toko D. Labuang 15 A6 

7 Toko Adiva 60 A7 

 Jumlah  410  

Sumber: Pengolahan data (2023) 

 

Total jarak rute awal adalah  

Total jarak x1/7x10.000 + biaya bongkar muat + biaya karyawan  

= 90.3 km x 1/7km x Rp.10.000 + Rp. 775.000 = Rp. 129.129 + 775.000 = Rp. 904.129.00 

Total biaya transportasi rute baru adalah sebagai berikut :  

Total jarak x 1/7 x 10.000 + biaya bongkar muat + biaya karyawan  

= 43.8km x 1/7km x 10.000 + Rp. 775.00 =Rp.62.000+Rp 775.000 = Rp. 837.000.00 

Setelah menggunakan metode Savings Matrix dan Nearest Neighboard terdapat pengurangan 

jarak tempuh kendaraan yaitu sebesar  43.8km/hari dengan total biaya transportasi sebesar Rp. 

837.00.000/hari sehingga selama 1 bulan untuk bulan selanjutnya yaitu total jarak yang ditempuh 

sebesar 963.6km/bulan dan biaya trasnportasi sebesar Rp.18.414.000 . Hal ini terdapat selisih jarak 

tempuh dari rute awal dan rute baru sebesar 46.5 km/hari dan 1023km/bulan dan penghematan biaya 

trasnportasi sebesar Rp. 67.129.000/hari dan Rp.1.476.838/bulan. 

 

3.6. Skenario Rute Baru (Usulan) 

a. Rute 1 

Pada rute 1 kendaraan dari gudang mengunjungi customer 1, 3, 2, 7,  lalu ke customer 4 kemudian 

kembali ke gudang. Lokasi customer 1 berada di daerah Tamalate, customer 3 berada di daerah 

Batangkaluku, customer 2 berada di Parangloe, customer 7 berada di daerah Taeng dan customer 

4 berada di daerah Kanjilo , dengan total order size sebesar 320 karung. Total jarak sejauh 26 km, 

dengan total biaya transportasi sebesar Rp. 1.112.180, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar peta 1 dibawah ini. 
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Gambar 1. Peta Transportasi Rute 1 

Sumber: Pengolahan data (2023) 

 

b. Rute 2 

Pada rute yang ke 2 kendaraan dari gudang mengunjungi customer 5 dan customer 6 kemudian 

kembali ke gudang. Lokasi customer 5 berada di daerah Kariango dan customer 6 berada di daerah 

Turikale. Total order size sebesar 90 karung, total jarak sejauh 17.8 km, dan total biaya transportasi 

sebesar Rp. 1.100.454 , untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar pada 4.2 dibawah ini : 

 

 
Gambar 2. Peta Transportasi Rute 2 

Sumber: Pengolahan data (2023) 

Dari hasil perhitungan  yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pengerjaan  menggunakan 

metode Nearest Neighboard  merupakan metode yang efektif dalam penentuan rute transportasi  di UD. 

Sinar  Pangan Kota Makassar, dimana rute sebelumnya dinilai tidak optimal. Hal ini terbukti dengan 

total biaya transportasi  rute awal cukup besar, dan jarak serta waktu tempuh lebih panjang jika 

dibandingkan dengan rute baru. Untuk perhitungan waktu didapatkan dari melakukan perhitungan 

dengan rute baru. Untuk perhitungan waktu didapatkan dari melakukan perhitungan dengan 

menggunakan tabel matriks dan penentuan rute dilakukan dengan penentuan awal yaitu dengan cara 
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menghitung memilih nilai tertinggi dari matriks penghematan sehingga didapatkan dua rute yang 

digabungkan sehungga menghasilkan satu rute baru. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa rute optimal untuk 

pendistribusian bawang putih oleh UD. Sinar Pangan di Kota Makassar terdiri dari dua rute baru, 

dengan jarak tempuh 43,8 km per hari dan total 963,6 km per bulan. Total biaya transportasi yang 

dikeluarkan mencapai Rp 837.000,00 per hari dan Rp 18.414.000,00 per bulan. Untuk mencapai 

efisiensi yang lebih baik, disarankan agar UD. Sinar Pangan mengurutkan pengiriman berdasarkan 

lokasi konsumen dan menyusun rute sesuai dengan pesanan untuk meminimalkan biaya transportasi. 

Penelitian selanjutnya akan fokus pada analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi efisiensi rute dan biaya dalam pendistribusian produk lainnya. Metode lain yang dapat 

digunakan adalah analisis pemrograman linier untuk menentukan rute distribusi yang paling efisien 

dengan mempertimbangkan berbagai variabel seperti biaya, waktu, dan kapasitas kendaraan. 
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